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Abstrak: Radio El John 95.9 FM Palembang merupakan salah satu media audio di kota Palembang. Berfokus dalam 

menyebarkan informasi perdagangan, bisnis, dan pariwisata. Sebagai satu-satunya radio yang menyebarkan informasi 

mengenai pariwisata, radio El John tentunya memiliki strategi dalam penyiarannya. Hal inilah yang membuat peneliti 

tertarik untuk mengetahui bagaimana strategi penyiaran radio El John 95.9 FM Palembang sebagai media pariwisata. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang 

dikembangkan oleh Phil Jones yang membedah strategi komunikasi menjadi lima tahapan, yakni analisis dan 

perencanaan strategis (strategic analysis and planning), desain strategis dan perencanaan implementasi (strategic design 

amd implementation planning), meluncurkan atau penggunaan strategi (launching the strategy), tindak lanjut dan 

komitmen (follow-up and commitment), dan terakhir penyediaan strategi dan hasil pelacakan (embedding the strategy 

and tracking results). Hasil dari penelitian memperoleh kesimpulan bahwa radio El John dalam strategi siarannya 

sebagai media pariwisata sangat memanfaatkan teknologi terbaru untuk menyebarkan informasinya, mulai dari radio 

konvensional, radio streaming online, aplikasi radio, media sosial. Dalam siarannya, penyiar menyampaikan informasi 

dengan penuh semangat dan ceria agar para pendengar tertarik dan ikut bersemangat mendengarkan siarannya, selain 

itu penyiar juga seringkali menggunakan kalimat-kalimat yang interaktif, sehingga para pendengar merasa sedang 

diajak berbicara oleh penyiar. Radio El John juga mengarahkan seluruh crew untuk membuat konten-konten pariwisata 

ketika mereka sedang berada di tempat-tempat wisata guna menjangkau lebih banyak khalayak agar tujuan dari radio 

El John untuk menghidupkan dan melestarikan tempat-tempat wisata yang ada dapat terwujud. 

Kata Kunci: Media Pariwisata, Penyiaran, Radio El John,  Strategi. 
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Abstrak: Radio El John 95.9 FM Palembang is one of the audio media in the city of 

Palembang. As the only radio that disseminates information about tourism, El John 

radio certainly has a strategy in its broadcasting. This is what makes researchers 

interested in finding out the broadcasting strategy for El John 95.9 FM Palembang radio 

as a tourism medium. This research uses a qualitative approach method. The theory used 

in this research is a theory developed by Phil Jones which dissects communication 

strategy into five stages, namely analysis and strategic planning (strategic analysis and 

planning), strategic design and implementation planning (strategic design amd 

implementation planning), launching or use of strategies (launching the strategy), 

follow-up and commitment (follow-up and commitment), and finally the provision of 

tracking strategies and results (embedding the strategy and tracking results). The 

results of the research concluded that El John radio, in its broadcast strategy as a 

tourism medium, makes great use of the latest technology to disseminate information, 

starting from conventional radio, radiostreaming online, radio apps, social media. In the 

broadcast, the announcer conveys information enthusiastically and cheerfully so that 

listeners are interested and enthusiastic about listening to the broadcast. Apart from 

that, the announcer also often uses interactive sentences, so that the listeners feel like 

they are b 
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that, the announcer also often uses interactive sentences, so that the listeners feel like they are being spoken to by the broadcaster. El 

John Radio also directs throughoutcrew to create tourism content when they are at tourist attractions in order to reach a wider 

audience so that the goal of El John radio to revive and preserve existing tourist attractions can be realized. 

 

Keywords: Broadcast, El John Radio,  Strategy, Tourism Media 

 

Pendahuluan 

Media massa adalah sarana yang digunakan untuk penyampaian dan penerimaan 

informasi dalam komunikasi massa. Adapun komunikasi massa adalah proses 

penyampaian pesan kepada khalayak publik melalui suatu media dengan harapan pesan 

dapat diterima komunikan dan mendapatkan feedback atau umpan balik (Helen Vanhurk, 

2022: 248). Salah satu media massa yang menggunakan komunikasi massa dan masih 

sering digunakan ialah radio. Radio merupakan media massa yang memiliki fungsi 

menghibur, menyebarkan informasi serta sebagai sarana pendidikan bagi masyarakat. 

Media massa memiliki peran yang cukup penting dalam menginformasikan seputar 

wisata. Karena tak bisa dipungkiri, media sudah menjadi sangat dekat dalam kehidupan 

masyarakat. Selain itu, media massa juga memberikan kemajuan dan perkembangan yang 

baik dalam membantu kelangsungan hidup suatu bangsa. Salah satu media massa yang 

menginformasikan seputar pariwisata adalah radio El John 95.9 FM Palembang. Radio El 

John merupakan radio yang berfokus pada tiga topik utama, yakni pariwisata, bisnis, dan 

investasi. Radio ini didirikan pada tanggal 10 Mei 1972 oleh Dr. Johnie Sugiarto di kota 

Palembang. El John memiliki siaran program “Travel Club” yang membahas tentang 

informasi pariwisata di dunia. Selain program radio, El John juga memiliki majalah digital 

yang membahas mengenai informasi pariwisata yang dapat diakses pada 

www.travelclub.co.id. Siaran radio dari El John 95.9 FM Palembang dapat didengar 

melalui streaming website atau aplikasi EL JOHN Radio yang dapat diunduh melalui 

Google Play dan AppStore (eljohn.media/about-us).  

Penulis tertarik untuk meneliti radio El John 95.9 FM Palembang karena radio El John 

diklaim sebagai satu-satunya radio yang berfokus pada bidang pariwisata di kota 

Palembang. Untuk mengetahui hal tersebut, peneliti melakukan pra riset terkait kategori 

dan segmentasi pada 26 radio FM di Palembang. Pra riset dilakukan dengan cara 

melakukan obeservasi awal pada 26 radio melalui siaran online, website, dan akun-akun 

sosial media dari masing-masing radio. Hasil pra riset yang dilakukan peneliti mendapati 

bahwa dari 26 radio FM di Palembang, hanya radio El John 95.9 FM Palembang yang 

brefokus menyebarkan informasi terkait pariwisata dan tetap konsisten sampai saat ini. 

Oleh karena itu peneliti tertarik menjadikan radio El John 95.9 FM Palembang sebagai 

lokasi penelitian untuk mengetahui bagaimana strategi penyiaran yang digunakan oleh 
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radio El John 95.9 FM. Untuk menunjang data pra riset yang disajikan, peneliti 

melampirkan tabel pra riset yang telah dilakukan. 

Tabel 1.1 

Daftar Radio dan Kategorinya di Kota Palembang 

 

NAMA RADIO SALURAN RADIO KATEGORI RADIO 

Trax FM 95.1 FM Radio anak muda, 

Informasi, musik 

Play FM 97.5 FM Musik, informasi, 

perbincangan. 

El John 95.9 FM Pariwisata, bisnis, 

perdagangan 

Momea FM 104.2 FM Musik, perbincangan 

ANS Radio Palembang 107.9 FM Musik, podcast, berita 

Sriwijaya Radio 94.3 FM Berita, kebudayaan 

Suara Pesona Indah (SPI) 99.10 FM Perbincangan, musik 

Elita FM 98.3 FM Perbincangan, musik 

Global Radio Palembang 101.0 FM Musik, podcast 

Gelora Ramona 105.8 FM Musik, berita, 

talkshow,entertaiment 

MNC Radio Trijaya 87.6 FM Berita, informasi 

Orban FM 90.0 FM Musik 

Sonora FM 102.6 FM Berita, informasi lalu lintas, 

music 

Ninetysix FM 96.0 FM Radio berbahasa inggris, 

musik 

Smart FM 101.8 FM Edukasi, bisnis, inspirasi 

Delta FM Palembang 89.6 FM Berita, musik, informasi 

La Nugraha FM 105.0 FM Radio keluarga, musik, 

informasi 

Elshinta FM 96.7 FM Perbincangan, informasi 

Radio Darussalam 106.7 FM Dakwah, informasi 

RRI PRO 1 92.4 FM Berita, budaya, 

entertainment, edukasi 

RRI PRO 2 91.6 FM Berita, kemasyarakatan, 

folk, informasi seputar Asia 

RRI PRO 3 93.7 FM Berita 

RRI PRO 4 88.4 FM Budaya, edukasi 

RDI (Radio Dangdut 

Indonesia) Palembang 

103.0 FM Musik, entertaiment 

Mandiri FM 94.7 FM Musik, berita, entertainment 

Nian FM 90.8 FM Perbincangan, musik 

Sumber: siaran online, website, media sosial masing-masing radio 
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Strategi diperlukan agar radio El John 95.9 FM Palembang dapat terus meningkatkan 

kualitas sehingga menyenangkan pendengar, dengan demikian publik akan terus 

mendengarkan siaran pariwisata yang disajikan oleh radio El John 95.9 FM Palembang. 

Strategi penyiaran juga penting bagi radio agar informasi pariwisata yang disampaikan 

bisa diterima dan dipahami oleh komunikan dengan baik. Melalui penelitian ini, peneliti 

ingin mengetahui dan mempelajari lebih dalam tentang bagaimana tahapan strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh radio El John 95.9 FM Palembang sebagai media 

pariwisata. 

 

Metode 

Metodologi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif ialah jenis penelitian yang memperoleh hasil yang tidak 

bisa didapatkan dengan menggunakan tahapan statistik atau cara kuantifikasi lain. 

Dengan demikian data yang didapatkan atau dipakai bukanlah data yang berdasarkan 

angka-angka, melainkan berupa pesan verbal atau pesan nonverbal (gambar dan tulisan) 

yang terdapat pada suatu objek. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan wawancara yang peneliti lakukan, hasil yang 

didapat dari “strategi penyiaran radio El John 95.9 FM Palembang sebagai media 

pariwisata” adalah sebagai berikut: 

1. Strategic Analisis and Planning (Analisis dan Perencanaan Strategis) 

Tahap analisis strategis merupakan tahap awal pembuatan radio El John sebagai media 

parwisata. Pada tahapan ini radio El John melakukan analisa mengenai target pendengar 

dari radio El John. Setelah dilakukan analisa, hasil yang didapatkan adalah radio El John 

menargetkan pendengar dari radio nya adalah para eksekutif muda, karyawan, dan para 

pekerja dengan segmentasi usia dari 25-50 tahun. Hal ini karena pada usia tersebut 

merupakan usia produktif masyarakat, dari sinilah radio El John menyadari bahwa 

semakin sibuknya masyarakat terhadap pekerjaannya maka semakin mereka butuh akan 

hiburan pariwisata. Pernyataan ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Zamhari Bustanul 

selaku General Manager dari radio El John berikut ini. 

“Dalam mendirikan sebuah radio, harus sudah diketahui bagaimana strategi yang akan 

digunakan, dan kemana segmentasi dari radio tersebut. Segmentasi radio El John ke dunia 

pariwisata dikarenakan 
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kebutuhan orang terhadap pariwisata akan tetap ada sampai kapanpun. Dengan 

kesibukan setiap orang yang semakin padat, bekerja rutin hari ke hari, bulan ke bulan, 

sehingga orang akan merasa jenuh dan membutuhkan hiburan pariwisata. Oleh karena itu 

radio El John akan mempromosikan tempat-tempat pariwisata baik itu lokal, nasional, 

maupun mancanegara dengan target pendengarnya adalah para eksekutif muda, 

karyawan, dan para pekerja dengan segmentasi usia dari umur 25-50 tahun” (Wawancara 

Zamhari Bustanul, 28 Oktober 2023).  

Berdasarkan penuturan dari Zamhari Bustanul selaku General Manager dari radio El John 

diatas bahwa radio El John memilih target pendengarnya dari usia 25-50 tahun 

dikarenakan pada usia ini kesibukan setiap orang akan semakin padat dan mereka 

membutuhkan informasi- informasi mengenai tempat pariwisata untuk berlibur dari 

kesibukan sehari- harinya. Dan karena menyadari fenomena inilah akhirnya radio El John 

memantapkan diri untuk terus menyiarkan destinasi-destinasi pariwisata yang ada, baik 

itu lokal, nasional, ataupun internasional. 

Selanjutnya adalah penentuan target atau tujuan dari radio El John sebagai media 

pariwisata. Sebagai radio pariwisata satu-satunya di kota Palembang, radio El John 

tentunya memiliki target yang ingin dicapai. Berdasarkan hasil dari wawancara yang 

dilakukan peneliti bersama dengan Anita Fathan selaku produser yang merangkap 

sebagai reporter dan announcer dari radio El John, didapatkan jawaban mengenai tujuan 

dari radio El John sebagai media pariwisata adalah untuk membuat para pendengar dari 

siaran pariwisata sadar bahwa tempat-tempat pariwisata masih tetap eksis sampai saat 

ini, dengan demikian setelah mereka menyadari hal itu diharapkan mereka berkunjung ke 

destinasi pariwisata dan turut melestarikan tempat wisataa yang dikunjungi. Hal ini 

sesuai dengan apa yang diungkapkan Anita Fathan selaku produser yang merangkap 

sebagai reporter dan announcer dari radio El John sebagai berikut. 

“Tujuan dari radio El John menyiarkan program pariwisata adalah untuk menghidupkan 

dunia pariwisata, melestarikan budaya yang ada, dan menyadarkan pendengar dari radio 

El John tentang keberadaan budaya lokal, dan juga mencintai peninggalan-peninggalan 

dari pariwisata yang ada, karna radio el john sampai sekarang tetap hidup dengan tagline 

pariwisata yang melekat pada radio ini itu dengan maksud dan tujuan untuk 

menyadarkan generasi yang sekarang ini bahwa pariwisata itu harus tetap dilestarikan 

sampai saat ini dengan cara mengunjungi tempat-tempat pariwisata yang ada dan turut 

menyiarkan tentang tempat pariwisata tersebut” (Wawancara Anita Fathan, 6 November 

2023). 

Berdasarkan penuturan diatas, dapat disimpulkan bahwa radio El John sebagai media 

pariwisata memiliki tujuan untuk terus melestarikan tempat pariwisata yang ada dengan 

cara terus menyiarkannya kepada para pendengar dari radio El John, diharapkan setelah 

mendengar siaran pariwisata dari radio El John, para pendengar dari radio El John 



Pubmedia Social Sciences and Humanities  Volume: 1, Nomor 3, 2024 6 of 23 

 

 

 

 

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/pssh 

menjadi sadar dan turut melestarikan destinasi-destinasi pariwisata yang ada dengan cara 

mengunjungi tempat wisata tersebut. 

Agar program pariwisata dari radio El John dapat terus diingat oleh para pendengarnya, 

diperlukan nama dari program pariwisata yang disiarkan. Nama yang dipilih untuk 

program khusus dari pariwisata sendiri adalah Travel Club, nama ini diambil dari 

majalah yang berisikan tentang menjelajahi bagaimana pariwisata yang ada di Indonesia 

maupun Mancanegara yang berada dibawah naungan dari El John Indonesia. 

Selanjutnya, dari hasil pengamatan peneliti, untuk mencapai target yang sudah 

ditentukan sebelumnya, radio El John telah menyusun berbagai strategi untuk 

mewujudkan targetnya, mulai dari penggunaan media untuk menyiarkan siaran tentang 

pariwisata. Radio El John tidak hanya menggunakan media radio konvensional saja 

sebagai media siaran pariwisata, namun turut juga memanfaatkan media radio digital dan 

media sosial untuk menyebarkan informasi pariwisata. Dengan demikian informasi 

pariwisata dapat menjangkau lebih banyak kalangan pendengar dari radio El John. 

Selain itu, jadwal siaran dan metode penyiaran juga menjadi perhatian khusus bagi radio 

El John. Jadwal siaran dari program pariwisata radio El John dipilih pada waktu target 

pendengarnya sedang santai, dengan begitu informasi pariwisata yang dibagikan dapat 

diterima dengan baik. Siaran dari program pariwisata berisikan tentang informasi-

informasi dari berbagai destinasi pariwisata yang ada di Indonesia maupun mancanegara. 

Agar pendengar dari siaran tidak mudah bosan ketika mendengarkan siaran, radio El 

John menyelingkan daftar putar lagu ketika siaran dimulai. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Anita Fathan sebagai produser yang merangkap menjadi reporter dan 

announcer dari radio El John sebagai berikut. 

“Program Travel Club sebagai program khusus pariwisata memiliki jadwal siaran di 

waktu orang-orang yang bekerja sudah lebih santai, hal ini karena jika audiens 

mendengarkan program Travel Club di jam sibuk, maka informasi pariwisata yang 

disampaikan akan teralihkan dengan pekerjaan dari audiens, dengan demikian informasi 

tidak akan bisa diterima oleh pendengar dari program Travel Club, oleh karena itu 

program khusus pariwisata harus disiarkan pada jam-jam dimana target pendengar dari 

radio El John lebih santai, agar informasi pariwisata yang disampaikan dapat diterima 

dengan baik. Agar audiens tidak bosan, radio El John juga memutar lagu-lagu tradisional 

didalam siaran Travel Club sebagai penjeda. Dengan demikian audiens tidak hanya 

mendengarkan penyiar berbicara tentang pariwisata saja, namun audiens dapat terhibur 

dengan lagu-lagu tradisional yang disajikan” (ibid) 

Selanjutnya, Anita Fathan menyampaikan bahwa selain program Travel Club, radio El 

John juga memproduksi program insert pariwisata yang disiarkan tiap satu jam sekali 

dalam 12 jam, dengan demikian presentase audiens mendengarkan program pariwisata 
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akan lebih besar. Hal ini berdasarkan hasil wawancara bersama Anita Fathan sebagai 

produser yang merangkap menjadi reporter dan announcer dari radio El John sebagai 

berikut. 

“Sejak awal program-program yang dihadirkan El John hampir 70% program pariwisata. 

Dalam metode penyiarannya, siaran pariwisata diputarkan setiap jam dalam bentuk 

insert, dalam 12 jam berarti ada 12 kali pemutaran insert yang berisikan tentang 

pengenalan dari destinasi-destinasi pariwisata yang ada di Indonesia maupun 

mancanegara terkhususnya di Sumatera Selatan.” (ibid) 

Dari hasil-hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa radio El John dalam siaran 

program pariwisatanya telah menyusun berbagai strategi, diantaranya yakni dengan 

menggunakan berbagai media untuk menyebarkan informasi mengenai dunia pariwisata, 

jadwal dari program khusus pariwisata “Travel Club” yang disiarkan pada waktu-waktu 

santai dari target pendengarnya, memutar lagu-lagu tradisional sebagai hiburan bagi para 

pendengarnya, lalu memproduksi program insert yang akan disiarkan tiap satu jam sekali 

agar siaran pariwisata dapat menjangkau pendengar di setiap waktu.  

2.  Strategic Design and Implementation (Desain Strategis dan Perencanaan 

Implementasi) 

Setelah didapatkannya target pendengar dan segmentasi dari radio El John, radio El John 

telah menyusun beberapa strategi untuk mewujudkan tujuannya sebagai media wisata. 

Berdasarkan teori strategi komunikasi dari Phil Jones, tahapan kedua dalam strategi 

komunikasi merupakan tahap desain strategis dan perencanaan implementasi, yakni 

mendesain strategi yang ada dan mengimplementasikannya. Dalam hal ini radio El John 

menentukan jadwal yang strategis dari siaran program pariwisata, dan mengingatkan 

siaran pariwisata kepada para pendengar radio El John. 

Radio El John dalam menyiarkan program pariwisata tidak hanya menggunakan radio 

konvensional saja, namun juga melalui streaming online, streaming melalui aplikasi 

seperti Noice dan El John Media, lalu selain menggunakan media On Air, radio El John 

juga menggunakan media sosial dalam penyiarannya, seperti TikTok dan Instagram. Hal 

ini berdasarkan hasil wawancara bersama Anita Fathan sebagai produser yang 

merangkap menjadi reporter dan announcer dari radio El John sebagai berikut. 

“Siaran dari radio El John bisa didengarkan audiens melalui radio konvensional ataupun 

radio online, selain itu pendengar juga bisa mengikuti siaran El John melalui aplikasi 

Noice ataupun aplikasi El John Media. Dalam penyiaran, radio El John juga 

memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada dengan menggunakan media sosial seperti 

Instagram dan TikTok, untuk konten dari TikTok radio El John berisikan konten-konten 

yang menarik mengenai program siaran El John maupun para crew dari radio El John, 
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begitu pula dengan Instagram radio El John, selain membuat konten, Instagram radio El 

John juga tak jarang melakukan live streaming dan berbincang dengan para pendengar 

melalui live streaming tersebut” (Anita Fathan, Wawancara 6 November 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, radio El John melakukan siaran dengan berbagai 

media agar siaran dari radio El John dapat menjangkau semua orang dimanapun dan 

kapanpun, dengan demikian tujuan dari radio El John sebagai media pariwisata untuk 

terus menyebarkan informasi terkait pariwisata dan menghidupkan dunia pariwisata 

dapat tercapai. Selain dari penyiaran yang dilakukan di berbagai media, radio El John juga 

turut memperhatikan mengenai jadwal dan metode dari penyiarannya. 

Jadwal penyiaran radio El John, dalam hal ini program pariwisata, ditentukan di waktu 

target pendengar dari radio El John sudah lebih santai dan tidak terlalu sibuk dengan 

aktivitasnya. Oleh karena itu, radio El John menyiarkan program khusus pariwisata 

“Travel Club” setiap hari pada pukul 14.00 – 16.00 WIB dengan demikian informasi 

pariwisata yang disiarkan diharapkan akan dapat diterima dengan baik oleh para 

pendengar karena tidak terganggu dengan kesibukan pekerjaan audiens. Pernyataan ini 

peneliti dapatkan dari hasil wawancara bersama Anita Fathan sebagai produser yang 

merangkap menjadi reporter dan announcer radio El John 95.9 FM Palembang sebagai 

berikut. 

“Siaran program Travel Club disiarkan setiap hari pada pukul 14.00 –16.00 WIB karena 

pada jam tersebut orang-orang sudah lebih santai, dengan demikian pendengar bisa 

menerima informasi yang diberikan dengan lebih baik. Jika siaran Travel Club disiarkan 

di pagi hari, orang- orang akan bosan dan mengantuk mendengarnya, karena pada jam 

tersebut kebanyakan orang masih sibuk pada kegiatan masing-masing, dengan demikian 

informasi yang disampaikan tidak bisa diterima dengan baik oleh pendengar” (ibid). 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, radio El John menyiarkan program Travel Club pada 

pukul 14.00 – 16.00 WIB setiap hari dengan 96 Hasil wawancara Anita Fathan sebagai 

produser yang merangkap menjadi reporter dan announcer radio El John 95.9 FM 

Palembang pada tanggal 06 November 2023 pukul 12:17 – 13:05 WIB. 

tujuan agar informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh pada audiens. 

Sebelum menyiarkan siaran pariwisata, radio El John terlebih dahulu mengingatkan 

kepada pada pendengarnya mengenai jadwal siaran dari program pariwisata Travel Club 

melalui media sosial Instagram. Dari hasil pengamatan peneliti terhadap akun Instagram 

@eljohnfm.palembang, radio El John selalu memposting cerita yang akan mengingatkan 

para pendengarnya terkait jadwal siaran dan link untuk mendengarkan streaming online 

dari program Travel Club. Data ini juga didukung dengan hasil wawancara dari Anita 

Fathan sebagai produser yang merangkap menjadi reporter dan announcer radio El John 

95.9 FM Palembang sebagai berikut. 
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“Radio El John sebelum melakukan siaran dari tiap programnya, akan selalu memposting 

cerita di Instagram terlebih dahulu, hal ini dilakukan untuk mengingatkan para 

pendengarnya bahwa siaran dari program radio El John akan dilakukan pada pukul 

berapa dan di streaming radio online mana” (ibid). 

Berdasarkan data yang didapatkan peneliti, dapat disimpulkan bahwa radio El John telah 

melakukan tahapan kedua dari teori strategi komunikasi Phil Jones, yakni mendesain 

strategi yang ada dengan cara menentukan jadwal yang strategis untuk program 

pariwisata Travel Club agar program ini mendapat perhatian yang cukup, kemudian 

radio El John memposting cerita di Instagram @eljohnfm.palembang mengenai program 

Travel Club dengan tujuan untuk memperkenalkan program tersebut skaligus 

mengingatkan para pendengar dari radio El John untuk mendengarkan program tersebut, 

dengan demikian tujuan dari radio El John untuk menyadarkan pendengarnya mengenai 

tempat pariwisata dan menghidupkan tempat-tempat pariwisata bisa diwujudkan. 

3. Launching the Strtategy (Meluncurkan Strategi) 

Tahap ketiga dalam teori strategi komunikasi menurut Phil Jones adalah tahap launching 

the strategy, yakni penggunaan strategi yang sudah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini 

penting untuk dilakukan persiapan komunikasi, pertanyaan-pertanyaan seperti apa yang 

akan dikomunikasikan, kapan akan dilakukan, siapa yang melakukan, dan pada kegiatan 

apa? Harus sudah terjawab. Kemudian orang yang bertanggung jawab dalam 

mengarahkan tim harus memberi arahan terhadap para penyiar yang berperan sebagai 

komunikator terhadap pendengar. 

Setelah menentukan jadwal siaran program pariwisata dan mengenalkannya kepada para 

pendengar, untuk mencapai tujuan dari perencanaan yang sudah dibuat, selanjutnya 

adalah menggerakkan para crew dari radio El John untuk segera melaksanakan kegiatan 

yang sudah ditentukan. Dalam hal ini, pimpinan dari radio El John membagikan tugas 

kepada para crew radio El John untuk memproduksi program pariwisata. 

Pembagian tugas terhadap crew dibagikan langsung oleh produser dari radio El John 

dengan persetujuan dari general manager radio. Pembagian tugas ini dilakukan pada saat 

meeting crew radio El John Palembang. Data ini berdasarkan hasil wawancara bersama 

Anita Fathan sebagai produser yang merangkap menjadi reporter dan announcer radio El 

John 95.9 FM Palembang sebagai berikut. 

“Dalam pembagian tugas terhadap crew dilakukan pada saat rapat bersama para crew 

dan general manager. Pada saat pembagian tugas, dilakukan koordinasi langsung dengan 

general manager, lalu general manager berhubungan langsung dengan produser, setelah 

itu produser membagikan tugas kepada para crew sesuai dengan jobdesk masing- masing 

crew” (ibid). 
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Sejalan dengan jawaban dari Anita Fathan, Zamhari Bustanul sebagai general manager 

dari radio El John juga memberikan jawaban bahwa yang membagikan tugas kepada crew 

radio El John adalah tanggung jawab dari produser radio El John. Adapun hasil 

wawancara bersama Zamhari Bustanul sebagai general manager adalah sebagai berikut. 

“Urusan crew di radio El John dibantu oleh produser dari radio El John, pembagian tugas 

yang dilakukan produser dilakukan atas sepengetahuan general manager, tugas 

dibagikan kepada setiap crew dengan tanggung jawab berdasarkan jobdesk dari masing-

masing crew” (?Zamhari Bustanul, wawancara 28 oktober 2023).  

Selanjutnya, Anita Fathan sebagai Produser dari radio El John membagikan tugas kepada 

crew sesuai dengan profesi masing-masing crew. Berdasarkan jawaban dari wawancara 

bersama produser radio El John, pembagian tugas dari program pariwisata dimulai dari 

menentukan tema dari program yang dilakukan oleh produser, lalu melakukan survey 

dan pengumpulan data dari tempat pariwisata yang akan disiarkan dilakukan oleh 

reporter dari radio El John, setelah data terkumpul, data diserahkan kepada script writer 

untuk kemudian dibuat menjadi naskah siaran, kemudian naskah diserahkan kepada 

announcer untuk disiarkan pada saat program Travel Club disiarkan. Data ini didapatkan 

berdasarkan hasil wawancara bersama dengan Anita Fathan sebagai produser yang 

merangkap menjadi reporter dan announcer radio El John 95.9 FM Palembang sebagai 

berikut.  

“Pembagian tugas disesuaikan dengan profesi yang ada di radio El John, produser 

menentukan tema yang akan diangkat dalam program pariwisata, reporter 

mengumpulkan data, script writer membuat naskah untuk siaran dari data yang sudah 

dikumpulkan, kemudian naskah yang sudah dibuat akan disiarkan oleh announcer pada 

saat On Air”  

Berdasarkan hasil wawancara diatas, pembagian tugas yang dilakukan oleh produser 

dilakukan sesuai dengan profesi crew dan tahapan produksi yang diperlukan untuk 

memproduksi program Travel Club. Jika strategi sudah diketahui, dan tugas sudah 

dibagikan kepada setiap crew dari radio El John, maka program Travel Club siap untuk 

diproduksi. 

Radio El John dalam penyiarannya turut memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada, 

salah satunya dengan menyiarkan program pariwisata melalui media sosial seperti 

TikTok dan Instagram. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap akun media sosial 

radio El John, peneliti mendapatkan data bahwa radio El John sebelum menyiarkan 

program Travel Club membuat cerita di akun Instagram @eljohnfm.palembang untuk 

berinteraksi dengan para pengikutnya di media sosial melalui fitur polling di Instagram 

untuk mengetahui pengikutnya ingin berwisata kemana. 
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Radio El John membuat polling sebelum melakukan siaran program Travel Club dengan 

tujuan untuk melakukan interaksi dengan para pendengar melalui Instagram, kemudian 

setelah hasil poling didapatkan, hasil dari polling akan diangkat menjadi tema dalam 

program Travel Club. 

Sebelum dilakukan polling, tempat pariwisata yang akan disiarkan telah ditentukan 

terlebih dahulu oleh produser, kemudian barulah dibuat postingan mengenai polling 

tempat pariwisata. Setelah hasil polling didapatkan, baru kemudian reporter akan 

melakukan survey terhadap tempat wisata. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

bersama Anita Fathan sebagai produser yang merangkap menjadi reporter dan announcer 

radio El John 95.9 FM Palembang sebagai berikut. 

“Reporter melakukan survey untuk mendapatkan data tentang tempat pariwisata melalui 

berbagai cara, bisa melalui survey secara langsung ke lapangan, atau melalui situs-situs 

online yang menyajikan informasi mengenai tempat pariwisata. Selain itu, reporter juga 

memanfaatkan media sosial sebagai sumber informasi dalam mengumpulkan data terkait 

tempat pariwisata yang akan disiarkan. Setelah semua data sudah terkumpul, data 

diserahkan kepada script writer untuk dibuatkan naskah siaran.”(Anita Fathan, 

wawancara 6 November 2023. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa reporter melakukan survey 

terhadap tempat wawancara melalui berbagai cara, mulai dari melakukan survey 

langsung ke tempat wisata, menggali informasi terkait tempat pariwisata melalui situs-

situs online, hingga memanfaatkan media sosial sebagai sumber informasi untuk tempat 

pariwisata yang akan disiarkan, setelah semua data sudah didapatkan, data tersebut 

kemudian diberikan kepada script writer untuk kemudian dibuat menjadi naskah siaran. 

Setelah naskah sudah dibuat, naskah diberikan kepada announcer atau penyiar dari radio 

El John 95.9 FM untuk kemudian dipelajari dan dibawakan pada saat siaran program 

pariwisata berlangsung. Sebelum siaran On Air, radio El John akan membuat postingan 

pengingat mengenai program pariwisata yang akan disiarkan, dengan demikian 

pendengar akan mengetahui terlebih dahulu informasi tentang kapan siaran akan 

dimulai, siapa yang akan menjadi announcer atau penyiarnya, lalu dimana mereka bisa 

mendengarkannya. Ketika semua tahapan sudah dilakukan, barulah siaran program 

pariwisata dimulai. 

Selama program siaran dimulai, announcer atau penyiar akan memberi jeda pada 

siarannya dengan memutarkan lagu-lagu daerah yang akan menghibur pendengar. Dalam 

satu program, announcer hanya akan berbicara materi pariwisata sekitar 2 sampai 4 menit 

saja, lalu akan dijeda dengan pemutaran lagu-lagu daerah. Sebagai contoh, program 

Travel Club yang disiarkan pada pukul 14.00 – 16.00 WIB, pada pukul 14.10 WIB 

announcer akan melakukan sesi pembukaan sekitar 2-4 menit, lalu jeda pemutaran tangga 
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lagu tradisional, kemudian akan masuk ke materi pada pukul 14.21 selama 2-4 menit, lalu 

jeda pemutaran lagu tradisional kembali, dan akan diulang terus sampai program selesai 

pada pukul 16.00 WIB. Jadi dalam satu program announcer hanya akan berbicara 

mengenai materi selama 2-4 menit, lalu dijeda dengan pemutaran lagu sekitar 7-9 menit. 

Data ini didapat dari hasil wawancara bersama Anita Fathan sebagai produser yang 

merangkap menjadi reporter dan announcer radio El John 95.9 FM Palembang sebagai 

berikut. 

“Siaran dari radio El John telah diatur dengan memberi jeda pada tiap siarannya, 

announcer hanya akan berbicara mengenai materi siarannya selama 2 sampai dengan 4 

menit, lalu setelahnya akan diberi jeda pemutaran tangga lagu. Misalnya pada program 

Travel Club, dimulai dari 14.10 WIB announcer memasuki sesi pembukaan dari program, 

berbicara sekitar 2-4 menit, lalu jeda pemutaran lagu-lagu tradisional, setelahnya dilanjut 

lagi pada pukul 14.21 WIB, announcer berbicara selama 2 sampai 4 menit, kemudian jeda 

pemutaran lagu kembali, dan akan diulang terus sampai program berkahir pada pukul 

16.00 WIB” (Anita Fathan, wawancara 6 november 023). 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, radio El John mengatur metode penyiarannya 

dengan memberi jeda pada siarannya dengan tujuan agar para pendengarnya tidak bosan 

dan berpindah ke siaran lain. 

Selain program khusus pariwisata, radio El John juga memproduksi program insert 

pariwisata yang membahas tentang sejarah-sejarah dari berbagai tempat di Indonesia atau 

mancanegara, berdurasi 3 menit dengan iringan musik tradisional sebagai backsound dari 

insert ketika announcer menyampaikan materi. Proses produksi program ini pun tidak 

jauh berbeda dengan program siaran regular lainnya, yang membedakannya hanya dalam 

pencarian informasinya reporter tidak turun langsung ke lapangan, melainkan mencari 

informasinya melalui internet. Hal ini berdasarkan dari Hasil wawancara Anita Fathan 

sebagai produser yang merangkap menjadi reporter dan announcer radio El John 95.9 FM 

Palembang sebagai berikut. 

“Dalam tahap memproduksi program insert pariwisata pada radio El John hamper sama 

dengan program lainnya, reporter akan mencari informasi terkait tempat pariwisata, 

namun tidak dilakukan dengan survey langsung ke tempat pariwisata, melainkan dengan 

cara melakukan pencarian di internet, kemudian jika data sudah didapat, dibuat naskah 

siarannya, dan dibacakan announcer pada saat proses rekaman, lalu setelah di rekam, 

insert di edit untuk ditambahkan musik latar belakangnya dan efek lainnya, jika sudah 

siap baru kemudian insert disiarkan setiap 1 jam sekali dalam 12 jam siaran pada radio El 

John” (ibid). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, proses dari produksi insert pariwisata dimulai 

dari mencari data terkait tempat pariwisata yang sudah ditentukan oleh produser 
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sebelumnya, kemudian dari data yang didapat, dibuatkan naskah siaran, lalu naskah 

siaran dibacakan announcer pada saat rekaman, lalu rekaman masuk ke tahap pengeditan 

untuk dimasukkan lagu tradisional sebagai musik latar belakang dari program insert dan 

ditambahkan berbagai efek pendukung yang membuat program insert tersebut menarik. 

Ketika program insert sudah selesai di produksi, program diputarkan setiap satu jam 

sekali dalam 12 jam waktu siaran pada radio El John 95.9 FM Palembang. 

4. Follow Up and Commitment (Tindak Lanjut dan Komitmen) 

Setelah strategi telah diluncurkan, pada tahap Follow Up and Commitment ini dilakukan 

pemantauan terkait feedback dari para pendengar radio El John, dilihat juga apakah 

strategi yang digunakan berhasil atau belum, apakah program yang dibuat masih layak 

untuk disiarkan atau tidak. Berdasarkan hasil wawancara bersama Zamhari Bustanul 

sebagai general manager dari radio El John berikut ini. 

“Setelah program diproduksi, akan dipantau selama 3 bulan kedepan mengenai 

bagaimana program tersebut berjalan, bagaimana perkembangan dari program tersebut, 

dan apakah ada feedback dari para pendengar terkait program tersebut. Untuk feedback 

dari pendengar biasanya dilihat dari jumlah pendengar yang terus meningkat 

berdasarkan jumlah dari pendengar streaming online radio, dan jumlah pengikut dari 

media sosial radio El John” (Zamhari Bustanul, 28 oktober 2023) 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, radio El John melakukan pemantauan dari program 

yang di produksi setelah 3 bulan penyiaran dengan menggunakan strategi yang sudah 

disusun sebelumnya, lalu dilihat juga bagaimana feedback dari para pendengar melalui 

perkembangan pendengar dari streaming online radio dan pengikut dari media sosial dari 

radio El John. 

Setelah dipantau selama 3 bulan, akan dilakukan evaluasi yang terjadwal secara periodik. 

Evaluasi dilakukan untuk melihat bagaimana perkembangan dari program, lalu dilihat 

juga bagaimana kinerja dari para crew dari radio El John, sebagaimana yang dituturkan 

oleh Zamhari Bustanul sebagai general manager radio El John berikut ini. 

“Radio El John melakukan evaluasi setiap 3 bulan, evaluasi dilakukan secara bersama 

dengan seluruh crew dari radio El John, dan akan dibahas mengenai program ataupun hal 

lainnya. Akan dilihat apakah ada kekurangan dari program ataupun penyiar selama 3 

bulan terkahir, dan akan dilakukan perbaikan dan pengembangan baik dari program 

ataupun penyiar” (ibid). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, radio El John 95.9 FM Palembang melakukan 

evaluasi tiap 3 bulan sekali secara bersama dengan seluruh crew dengan membahas 

tentang program, strategi, dan penyiar, apakah ada kekurangan dari hal tersebut, 
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kemudian akan dilakukan perbaikan dan perngembangan dari kekurangan tersebut 

melalui evaluasi yang dilakukan. 

Setelah dilakukan evaluasi, didapatkan hal-hal yang harus diperbaiki seperti strategi dari 

penyiaran program, teknik penyiaran, dan lain sebagainya. Berdasarkan penuturan dari 

Anita Fathan sebagai produser yang merangkap menjadi reporter dan announcer radio El 

John 95.9 FM Palembang sebagai berikut. 

“Setelah evaluasi didapatkan bahwa pengemasan terhadap siaran pariwisata terlalu serius 

dan monoton, lalu lagu-lagu yang diputarkan selama jeda program kurang mernarik 

untuk didengarkan di zaman sekarang ini sehingga pendengar akan menjadi bosan dan 

berpindah ke saluran lain, lalu di zaman teknologi sekarang, radio El John menyadari 

bahwa peran dari media sosial sangat besar di bidang apapun, konten polling yang sudah 

dibuat sebelumnya dirasa kurang menarik perhatian dari para pengikut di Instagram, 

oleh karena itu hal ini perlu di evaluasi agar bisa diperbaiki dan dikembangkan lagi 

kedepannya” (Anita Fathan, Wawancara 6 november 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, radio El John menyadari beberapa kekurangan yang 

harus diperbaiki dan dikembangkan kedepannya. Pengemasan siaran dari radio El John 

yang terlalu serius dan monoton berpotensi membuat orang menjadi bosan dan berpindah 

ke siaran lain, daftar putar lagu tradisional pun kurang menarik untuk di zaman sekarang 

ini, oleh karena itu hal ini di evaluasi kembali oleh radio El John agar para pendengar dari 

radio El John tidak merasa bosan ketika mendengarkan siaran dari radio El John. 

Radio El John juga menyadari bahwa media sosial memiliki peran yang sangat penting di 

zaman sekarang, dengan hanya membuat konten polling tempat pariwisata pada 

instagram radio El John dirasa kurang menarik perhatian dari para pengguna media 

sosial, oleh karena itu El John turut memasukkan poin ini ke evaluasi karena pengaruh 

dari media sosial di zaman sekarang sangatlah besar. 

5. Embedding the Strategy and Tracking Results (Penyediaan Strategi dan Hasil 

Pelacakan) 

Tahapan terakhir dari strategi komunikasi menurut Phil Jones adalah penyediaan strategi 

dan hasil pelacakan. Setelah dilakukan pelacakan pada tahapan sebelumnya, ditemukan 

beberapa hal yang menjadi poin evaluasi bagi radio El John. Berikutnya poin evaluasi ini 

akan dilakukan perbaikan dan pengembangan mengikuti perkembangan zaman, dengan 

demikian radio El John sebagai media pariwisata akan menjadi lebih baik lagi dan terus 

berkembang mengikuti kemajuan zaman. 

Setelah evaluasi yang dilakukan setiap 3 bulan sekali, radio El John melakukan perbaikan 

dan pengembangan terhadap strategi siaran dan bidang lainnya. Pada strategi siaran, 

radio El John merubah pengemasan dari siaran pariwisata yang dilakukan, dari yang 
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sebelumnya sangat serius dalam penyampaian pesan pada siaran pariwisata, sekarang 

menjadi lebih ceria dan lebih sering mengajak para pendengarnya untuk berinteraksi, 

dengan demikian pendengar tidak akan merasa bahwa mereka hanya mendengarkan 

announcer berbicara sendiri pada siarannya, namun mereka juga diajak untuk berinteraksi 

bersama announcer. Selain itu juga pemutaran lagu-lagu daerah pada jeda siaran dinilai 

kurang menarik perhatian di zaman sekarang, oleh karena itu radio El John merubah 

daftar putar lagu pada saat jeda siaran menjadi lagu-lagu terbaru yang banyak diketahui 

oleh orang, dengan demikian orang akan terus mendengarkan siaran dari radio El John. 

Pernyataan ini berdasarkan hasil wawancara bersama Anita Fathan sebagai produser 

yang merangkap menjadi reporter dan announcer radio El John 95.9 FM Palembang 

sebagai berikut. 

“Radio El John dalam siarannya melakukan pengembangan, sebelum dilakukan evaluasi, 

siaran dari radio El John sangat serius dan monoton, sehingga pendengar akan mudah 

bosan dalam mendengarkannya, oleh karena itu dilakuan pengembangan dalam 

siarannya. Dari yang dulunya serius dan monoton, dibuat menjadi lebih ceria, semangat, 

dan asik dengan cara pembawaannya yang dibuat lebih ceria dan sering mengajak 

pendengar untuk berinteraksi melalui siaran yang dilakukan. Selain itu, pemutaran lagu-

lagu tradisional dirasa sudah kurang menarik di zaman sekarang, oleh karena itu radio El 

John merubah daftar putar lagu pada saat jeda siaran menggunakan lagu-lagu yang baru 

dan diketahui oleh banyak orang” (Anita Fathan, Wawancara 6 November 2023). 

Selain dari strategi dari siaran, radio El John juga melakukan analisa kembali terkait 

dengan target pendengarnya, radio El John menyadari bahwa di zaman sekarang ini 

banyak orang yang masih berusia 17 tahun tapi sudah memiliki bisnis, sesuai dengan 

ruang lingkup siaran dari radio El John sendiri yakni Tourism – Trade – Investment yang 

juga mengangkat tentang dunia bisnis, oleh karena itu target pendengar radio El John 

berubah dari yang sebelumnya 25-50 tahun, menjadi 17-50 tahun. Selain itu, di zaman 

sekarang sudah banyak anak muda yang suka liburan bersama teman-temannya ke 

tempat-tempat pariwisata di berbagai daerah, oleh karena itu pula radio El John 

memasukkan generasi milenial sebagai target dari pendengar siaran mereka. Seperti yang 

dituturkan oleh Anita Fathan sebagai produser yang merangkap menjadi reporter dan 

announcer radio El John 95.9 FM Palembang sebagai berikut. 

“Radio El John mengubah segmentasi usia dari target pendengarnya dari yang 

sebelumnya 25-50 tahun, menjadi 17-50 tahun. Karena di zaman digitalisasi seperti saat 

ini, sudah banyak orang umur 17 tahun sudah memiliki bisnis sendiri, hal ini sesuai 

dengan ruang lingkup dari radio El John yakni Tourism – Trade – Investment yang juga 

mengangkat topik tentang dunia bisnis, oleh karena itu di beberapa program dari radio El 

John memiliki target pendengar dimulai dari umur 17 tahun. Selain itu alasan lain 

mengapa target pendengar dari radio El John menjadi 17-50 tahun adalah karena di 

zaman sekarang ini sudah banyak anak muda yang suka liburan bersama teman- 
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temannya, tentunya ini sesuai dengan tujuan dari radio El John sebagai satu-satunya radio 

pariwisata di kota Palembang untuk terus menghidupkan tempat-tempat pariwisata yang 

ada” (Anita Fathan, wawancara 6 november 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, radio El John melakukan perubahan target 

pendengarnya karena mengikuti situasi dan kondisi yang ada di zaman saat ini. Dengan 

masuknya generasi milenial kedalam target pendengar, radio El John juga menyadari 

harus membuat strategi baru yang lebih banyak menarik perhatian dari target 

pendengarnya, salah satunya dengan menggunakan media sosial yang ada. 

Media sosial saat ini merupakan media yang memiliki pengaruh sangat besar terhadap 

banyak aspek di kehidupan manusia. Berkat berkembangnya teknologi, berimbas pula 

pada perkembangan dan kemajuan media sosial yang juga banyak digunakan dalam 

kehidupan manusia. Oleh karena itu radio El John ingin memanfaatkan media sosial 

untuk mewujudkan tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya. Sebelumnya radio El John 

sudah menggunakan media sosial sebagai salah satu bentuk strategi untuk menarik 

pendengar radio El John dengan cara membuat postingan pengingat atau berinteraksi 

melalui postingan cerita ataupun live streaming Instagram radio El John. Namun strategi 

tersebut dinilai belum cukup untuk menarik pengguna media sosial terutama generasi 

milenial untuk mendengarkan siaran dari radio El John. Oleh karena itu, radio El John 

ingin meningkatkan strateginya di media sosial dengan cara membuat konten-konten 

tentang pariwisata yang akan di posting pada media sosial Instagram dan Tiktok dari 

radio El John. Seperti yang dituturkan oleh Anita Fathan sebagai produser yang 

merangkap menjadi reporter dan announcer radio El John 95.9 FM Palembang sebagai 

berikut. 

“Media sosial merupakan sarana yang banyak digunakan orang pada saat ini, oleh karena 

itu radio El John akan membuat konten-konten tentang pariwisata yang menarik 

perhatian dari pengguna media sosial Instagram dan Tiktok, konten yang akan dibuat 

radio El John akan bertemakan tempat-tempat pariwisata. Konten ini akan diproduksi 

oleh tiap crew yang ada didalam radio El John. Maksudnya adalaha mereka para crew 

yang sedang berada di tempat-tempat pariwisata, mereka harus membuat satu konten 

tentang tempat tersebut, lalu konten tersebut akan dikirimkan ke admin dari radio El John 

yang nantinya akan di upload ke media sosial dari radio El John seperti Instagram dan 

Tiktok.” (Anita Fathan, wawancara 6 november 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, radio El John telah menyusun strategi dengan 

menggunakan media sosial sebagai sarana untuk mencapai tujuannya. Dengan membuat 

konten yang menarik ditempat-tempat pariwisata, akan menarik perhatian dari para 

pengguna dari media sosial. Konten-konten ini nantinya akan diproduksi oleh tiap crew 

dari radio El John, jadi setiap orang memiliki tanggung jawab untuk membuat konten ini. 

Produser radio El John memberikan arahan kepada tiap crew untuk membuat video yang 
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menarik ketika mereka sedang berlibur atau sekedar berkunjung ke tempat pariwisata, 

video yang berisikan tentang cerita sejarah, hal-hal menarik, dan unik dari tempat wisata 

tersebut. Kemudian video tersebut di edit terlebih dahulu sebelum dikirimkan ke admin 

dari radio El John, lalu barulah admin akan memposting konten tersebut ke media sosial 

dari radio El John 95.9 FM Palembang. 

Berdasarkan uraian pembahasan mengenai “strategi penyiaran radio El John 95.9 FM 

Palembang sebagai media pariwisata”, dapat dilihat bahwa strategi radio El John sebagai 

media pariwisata adalah dengan melakukan perencanaan, perancangan, 

pengimplementasian, tindak lanjut, hingga pengembangan dengan sejumlah tahapan. 

Sebagaimana pendapat Phil Jones yang membedah strategi komunikasi menjadi 5 

tahapan, yakni analisis dan perencanaan strategis (strategic analysis and planning), desain 

strategis dan perencanaan implementasi (strategic design amd implementation planning), 

meluncurkan atau penggunaan strategi (launching the strategy), tindak lanjut dan 

komitmen (follow-up and commitment), dan terakhir penyediaan strategi dan hasil 

pelacakan (embedding the strategy and tracking results). Berdasarkan teori ini, radio El 

John telah melakukan tahapan tersebut dengan elemen-elemen sebagai berikut. 

Pertama, menganalisis pendengar dan menentukan segmentasi dari radio El John 95.9 FM 

Palembang, menentukan tujuan yang ingin dicapai, dan menyusun perencanaan strategis 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya. Kedua, mendesain 

perencanaan program siaran dan mengenalkannya kepada pendengar radio, yakni 

merincikan strategi yang sudah disusun sebelumnya, menentukan jadwal dari program 

pariwisata radio El John, dan memposting pada media sosial radio El John tentang 

program pariwisata. Ketiga, memberi arahan kepada setiap crew untuk melaksanakan 

perencanaan yang sudah dibuat, membagi tugas kepada crew sesuai dengan jobdesk 

masing-masing crew, menentukan tema dari program pariwisata, mengatur metode dan 

strategi penyiaran yang akan digunakan sesuai dengan perencanaan strategis yang sudah 

disusun sebelumnya, dan memproduksi program pariwisata. Keempat, memantau 

strategi yang sudah digunakan selama 3 bulan setelah produksi, melakukan evaluasi tiap 

3 bulan sekali bersama seluruh crew radio El John, dan menentukan kekurangan baik dari 

program, penyiar, ataupun strategi yang digunakan. Kelima, melakukan perbaikan 

terhadap strategi dan teknik penyiaran dari program pariwisata, melakukan 

pengembangan dari strategi yang sudah dibuat sebelumnya dengan mengikuti 

perkembangan zaman, meningkatkan segmentasi pendengar dari yang sebelumnya 25-50 

tahun menjadi 17-50 tahun, memberi tugas kepada setiap crew radio El John bahwa setiap 

orang harus membuat konten pariwisata ketika mereka berada di tempat pariwisata yang 

nantinya akan disiarkan melalui media sosial dari radio El John 95.9 FM Palembang. 

Simpulan 
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Strategi sangat diperlukan sebagai suatu pedoman dari perusahaan atau instansi dalam 

mendapatkan hasil yang diinginkan, selain itu strategi juga berperan sebagai pencegah 

sekaligus solusi dari permasalahan yang akan dihadapi untuk mencapai tujuan 

perusahaan atau instansi tersebut. Setelah dilakukan penelitian dengan mewawancarai 

Zamhari Bustanul sebagai General Manager dan Anita Fathan sebagai Produser yang 

merangkap menjadi reporter dan announcer juga melakukan pengamatan terhadap siaran 

dan media sosial dari radio El John, dapat diketahui bahwa strategi penyiaran yang 

digunakan radio El John sebagai media pariwisata adalah dengan cara menyiarkan 

informasi secara semangat dan ceria serta menggunakan kalimat- kalimat yang interaktif 

dalam siarannya, sehingga para pendengar merasa diajak berbicara oleh pendengar, 

dengan demikian audiens akan terus mendengarkan siaran dari radio El John dengan 

semangat dan ceria. Selain itu, radio El John juga menerapkan strategi siaran dengan cara 

memberi jeda program, penyiar akan berbicara sekitar 2-4 menit selama siaran, dan akan 

dijeda 7-9 menit dengan memutarkan lagu-lagu terbaru. Dengan demikian pendengar 

tidak akan bosan karena hanya mendengarkan informasi saja, namun dapat juga terhibur 

dengan adanya jeda pemutaran lagu tersebut. Selain strategi terhadap siarannya, radio El 

John sebagai media pariwisata juga menggunakan media sosial sebagai media siarannya 

untuk menyebarkan informasi mengenai pariwisata. Radio El John memberikan arahan 

kepada seriap crew apabila mereka sedang berada ditemnpat wisata, mereka diwajibkan 

untuk membuat konten dari tempat pariwisata tersebut, dengan demikian radio El John 

akan menyiarkan mengenai pariwisata pada media sosial juga. Hal ini tentunya dapat 

menarik banyak kalangan yang menggunakan media sosial terutama anak milenial yang 

juga masuk sebagai target pendengar dari radio El John 95.9 FM Palembang. 
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